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Abstract : This research aims to reveal the variations of readings in the Qur'an, namely some
readings that are considered unique to be subsequently studied using the date of ash-syatibiyyah,
the type of research used is literature research, so that the results of this research are: (1) The
technigue, Among the unique readings in the Qur'an that have undergone changes in reading is
the reading of Imam Qiraat seven using the date technique asy-Syatibiyyah where each rule is
accompanied by a syatibiyyah stanza. (2) Qiraat aspect, In this case the pronunciation of the
Qur'an focuses on changing the reading such as the recitation of fath, imalah, and taqlil according
to the recitation of Imam qiraat seven. (3) Aspect of Tarikhiyah, The Arab nation has diversity
in various lahjah (dialects) between one tribe and another. Both in terms of sound, intonation and
letters. And the cause of the still ongoing difference in giraat is none other than because the
readings that still exist in the memory of giraat and hatizh experts do not seem to be forever
abandoned by them even though in front of them there is already an Ottoman mushaft which is
the standard for all Muslims in reading the Qur'an. (4) The aspect of ijaz lughawi, the recitation
of imalah in the word majreeha has wisdom and guidance so that the reader of the Qur'an when
reading imalah can feel the tilt of the Ark of the Prophet Noah while sailing between the great
waves based on Surah Hud:41.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap variasi bacaan didalam al-Qur’an,
yaitu beberapa bacaan yang dianggap unik untuk selanjutnya di kaji menggunakan tarikh
asy- syatibiyyah, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, sehingga hasil
dari penelitian ini adalah: (1)Teknisnya, Diantara bacaan unik dalam al-Qur’an yang
mengalami perubahan bacaan adalah bacaan imam qira’at tujuh dengan menggunakan teknik
tarikh asy-Syatibiyyah yang setiap kaidahnya disertai bait syatibiyyah. (2) Aspek qira’at,
Dalam hal ini pelafalan al-Qur’an berfokus pada perubahan bacaan seperti bacaan fath,
imalah, dan taglil menurut bacaan imam qira’at tujuh. (3) Aspek tarikhiyah, bangsa arab
mempunyai keragaman dalam berbagai /ahjah (dialek) antara satu suku dengan suku yang
lain. Baik dari segi bunyi, intonasi dan hurufnya. dan yang menjadi penyebab masih
berlangsungnya perbedaan gira’at tidak lain karena bacaan yang masih ada dalam ingatan
para ahli gira’at dan hafizh tampaknya tidak selamanya ditinggalkan mereka meskipun
dihadapan mereka sudah ada mushaf Utsmani yang menjadi standar pegangan bagi seluruh kaum
muslim dalam membaca al-Qur’an. (4) Aspek 7’jaz lughawi, bacaan imalah pada kata majrecha
mempunyai hikmah dan petunjuk agar pembaca al-Qur’an pada saat membaca imalah dapat
merasakan miringnya bahtera Nabi Nuh saat berlayar diantara gulungan ombak yang besar
berdasarkan surat Hud:41.

Kata kunci : al-Qur’an , 7jaz, lughawi
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an menurut bahasa adalah sumber yang identik dengan membaca,
kemudian di alihkan dari makna /ughawi ke makna istilahiy yang menunjukkan mukjizat
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. al-Qur’an adalah kitab Allah yang
tidak berasal dari apapun, karena itu merupakan nama khusus untuk perkataan Allah
SWT.[1] Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang tinggi
yang terdiri atas uslub-uslub bayaniyyah, ma’aniyyah, dan badi’iyyah, Uslub balaghah
yang digunakan dalam al-Qur’an ini bisa dipahami melalui ketiga macam cabang ilmu
tersebut. Al-Qur’an mempunyai susunan bahasa yang indah dan fasih terutama dalam hal
ilmu balaghah, sehingga bahasa dalam al-Qur’an tidak akan sanggup dicontoh oleh
manusia.[2] Seseorang yang dapat merasakan ke-balaghahan al-Qur’an, ialah mereka yang
mempunyai kepandaian yang mumpuni dalam bidang ilmu sastra dan bahasa.[3]

Dahulu bangsa Arab mempunyai keragaman dalam berbagai /ahjah (dialek) antara
satu suku dengan suku yang lain.[4] Baik dari segi bunyi, intonasi dan hurufnya, bahasa
suku Quraisy mempunyai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan suku lainnya,
dalam karya-karya Yunani dan latin Pra Islam, Istilah “Arab” bermakna “Orang Badui”,
yaitu salah satu komunitas ditengah bangsa Arab.[5] Masyarakat badui memiliki
kontribusi yang berharga bagi pertumbuhan dan perkembangan Bahasa Arab. mereka
merupakan masyarakat pedalaman Arab dan belum mengenal peradaban secara luas,
bahasa mereka pun masih terjaga keasliannya dan masih murni.[6] Oleh karena itu ketika
para Tokoh pergi ke tempat suku-suku untuk mengumpulkan kosakata dan bukti, Mereka
membedakan antar suku-suku dalam tingkat kefasihan bahasa, sehingga mereka menolak
untuk mengambil dari suku-suku yang tempat tinggalnya berada di perbatasan Jazirah
Arab. Contohnya, Para tokoh tidak mengambil dari suku Quda’ah karena berbatasan
dengan Negara Romawi, yang memungkinkan di pengaruhi oleh Bahasa Romawi di
Perbatasan Syiria dan Palestin. Menolak suku Taglib dan Namr karena bahasanya telah
banyak dipengaruhi oleh bahasa Persia dan Yunani. Mereka juga menyangkal Kefasihan
bahasa suku Bakr karena berhubungan dengan Persia dan Nabat.

Perawi juga mengatakan, percampuran Daerah Yaman dan Habasyah telah
melemahkan kefasihan dan keaslian bahasa mereka, dan semua percampuran itu telah
membuat bahasa mereka diragukan sehingga tidak dicantumkan dalam narasi linguistik
Arab.[7]Adanya keragaman dan perbedaan dialek bangsa arab berdasarkan latar belakang
sejarah di atas, maka al-Qur’an tentunya telah mampu menampung berbagai macam
dialek dan variasi bacaan yang unik didalam al-Qur’an sehingga telah memberi
kemudahan kepada seseorang dalam membaca, memahami dan menghapalkannya.Variasi

bacaan unik dalam al-Qur’an ini biasanya juga disebut dengan disiplin ilmu tajwid dan
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juga ilmu giraat.[8] Namun pada penelitian ini hanya memfokuskan pada disiplin ilmu

girat. Sebagimana pengertian ilmu giraat adalah:
Leane g Judiiy capased (o LeasS of Bg,mell LS § HoS il ol Llall C8Mus| 2
Qiraat adalah perbedaan beberapa lafazh wahyu (al-Qur’an) dalam hal penulisan huruf

maupun cara artikulasinya, baik secara fakhfif (membaca tanpa tasydid), tatsqil

(membaca dengan tasydid), dan lain sebagainya.

Dalam rumusan definisi diatas, menganggap gira’at sebagai sistem penulisan huruf
dan artikulasi lafazh yang memiliki variasi beragam tanpa menyebut-nyebut informasi
giraat.[9] Bacaan al-Qur’an yang beredar di Indonesia ialah bacaan menurut Qiraat Imam
Asim riwayat Hafs.[10] Sedangkan pada negara lain, Misal Tunisia, Marokko dan Aljazair
mereka menggunakan bacaan al-Qur’an dan Mushaf yang dicetak menurut Qiraat Imam
Nafi’ riwayat Warsy.[11] Dan bagi masyarakat awam disana, mereka kurang mengenal
bahkan menganggap asing bacaan al-Qur’an dan Mushaf yang ada di Indonesia. Perlu
diketahui bahwa bacaan suatu lafaz al-Qur’an bila di nisbatkan kepada seorang Imam
Qiraat, maka ia dinamakan “Qiraat” (3¢/,8) dan karena yang disebutkan Imam Qiraatnya,
maka berarti bahwa bacaan kedua perawinya adalah sama atau tidak ada ikhtilaf.
Sebaliknya, bila bacaan suatu lafaz al-Qur’an dinisbatkan kepada salah satu perawinya,
maka dinamakan “Riwayat” (49,), dan ini berarti dalam bacaan lafaz tersebut pasti ada

ikhtilaf antara kedua perawi dari imam Qira’at-nya.[12]

Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang di turunkan, pada awalnya diturunkan
dengan /ahjah suku Qurays,[13] di samping al-Qur’an itu diturunkan Allah secara ber
angsur-angsur (wahyu mat/uw) juga diturunkan dalam sab’atu ahruf]14] Beberapa hasil
penelitian terdahulu menemukan bahwa, terdapat tujuh wajah/bentuk (sab’atu ahruf).
Maksudnya, keseluruhan Al-Qur'an tidak akan keluar dari tujuh wajah perbedaan berikut:
(a). Isim (Kata benda) (Mufrad, Musanna, Jama') seperti kata Muu‘z’ ayat 8 surat al-
Mukminun (el ML&( (a (3dlls boleh dibaca @zLle¥ (b). Tashrif (Perubahan) Fi'il
(Madi, Mudari’, Amr) seperti kata Jcli ayat 19 surat Saba’ U)LLLT o aels LUJ boleh
dibaca Acli sehingga bacaannya menjadi U,lawl oy aely Lu, dan boleh pula dibaca =l
sehingga ayat itu berbunyi U\l (326G (¢). Irab(Rafa), Nasab, Jarr, dan Jazam) seperti
kata 4a5J| dalam ayat 17 surat Saba’ boleh dibaca 3}.?3.!\ ‘Xl éél.izj Ja atau il Ja
19aSd1 Y| Kata 33.3&)\ dalam bacaan pertama berfungsi sebagai (maf ulun bih) dari kata
kerja g3l=i sedangkan bacaan kedua fungsinya berubah menjadi (na ibul fa’il) dari kata
kerja (g3l sehingga bacaannya berubah menjadi 192! harokat dhammah huruf % (d).
Nagis dan ziyadah seperti surat yasin ayat 35 g Ll iu_Lu. a9 dapat dibaca M..gl QJ.q.c Y

(e). Taqdim dan Ta'khir (mendahulukan dan mengemudiankan) penempatan suatu kata
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seperti surat Qaf ayat 19 yang berbunyi 3 o3l 5382 &z 55 dapat dibaca 5,50 Cislarg
<okl 31 (f). Tabdil (pergantian huruf atau kata) seperti Lmj.mj dalam surat al-Baqarah
ayat 259 LA),:uj ok eLié.}J‘ L}\ }Lﬁ\j dapat dibaca &)4ds (g). Dialek (Jafyjah) seperti
bacaan (Fath, Imalah, taqlil) seperti  oxg¢o i‘..a_x} SIGT Ja dapat dibaca imalah pada kata
Sl dan awga.[15]

Dalam proses belajar dan mendengarkan al-Qur’an seseorang dihadapkan dengan
munculnya bacaan al-Quran yang dianggap tidak sesuai dengan kaidah tajwid seperti
pada umumnya, bacaan-bacaan itulah yang disebut dengan bacaan unik dalam al-
Qur’an.[16] Arti kata “unik” dalam Kamus besar Indonesia (KBBI) adalah: Lain daripada
yang lain dan tidak ada persamaan dengan yang lain. Jadi unik dapat diartikan sebagai
sesuatu yang sangat spesial dan jarang dijumpai. Tidak semua ayat bisa dibaca tujuh
macam bacaan, dengan kata lain, harus sesuai dengan tujuh syarat yang telah disebutkan

di atas dan tidak dibenarkan membaca sesuka hati oleh si pembacanya.

Legalisasi pembacaan al-Qur'an dengan tujuh harf ini tidak bersifat mutlak.
[17]Artinya, tidak bisa diartikan bahwa setiap orang boleh membaca al-Qur'an dengan
tujuh harf. Tetapi, yang dimaksud dengan legalisasi tersebut adalah setiap orang boleh
membaca al-Qur'an menurut yang diajarkan gurunya, baik guru itu Rasulullah sendiri atau
salah seorang dari sahabat-sahabat beliau, tanpa harus berusaha lagi untuk mengikuti
bacaan orang lain, atau memaksakan bacaannya kepada orang lain. Sebab, Nabi telah
membenarkan sahabat-sahabat berbeda dalam membaca al-Qur'an, namun sekaligus pula

melarang meragukan kebenarannya.

[ljaz secara bahasa adalah mashdar dari kata |jlxc| - joeay - 3xcl yang berarti
melemahkan dan tak dapat dikalahkan.[18] Pelakunya (yang melemahkan) dinamai ;=2
apabila kemampuannya dapat melemahkan pihak lain dan mampu membungkam lawan,
maka ia disebut 83x2s. /’jaz lughawi diartikan sebagai kumpulan bahasa al-Qur’an.[19]
Karena al-Qur'an digunakan oleh Nabi Muhammad saw. untuk menentang orang-orang
Arab pada masa itu dan tentu saja mereka tidak sanggup menghadapinya, padahal mereka

adalah orang-orang yang memiliki tingkat fashahah dan balaghah-nya yang tinggi.[20]

Tidak ada perselisihan di antara para ahli tata bahasa bahwa Al-Qur’an adalah
elemen pertama sebagai sumber dalam bahasa Arab yang paling fasih, yang tidak pernah
mengalami modifikasi dan perubahan, dan konstruksinya yang ketat merupakan catatan
berharga dari fenomena bahasa Arab yang fusha, para ahli tata bahasa harus
menjadikannya sebagai dasar pertama dalam bukti tata bahasa mereka dan mengadopsi
teks-teks-Nya sebelum orang lain menetapkan aturan, sehingga tidak ada yang dapat

membantah bahwa Al-Qur'an adalah teks yang paling dapat diandalkan dibandingkan
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dengan apa yang telah disampaikan oleh para Tokoh kepada kita dalam bentuk puisi atau

prosa.[21]

Kemukjizatan al-Qur'an dari segi makna dapat dilihat dalam uslub ayat-ayat
berikut:
(V=Y 1,39801) zmilly o] Juad 35S0l liglacl )
Ayat ini berbicara tentang kenikmatan yang banyak (,54531) tak dapat dibayangkan
sebesar apa nikmat yang Allah anugerahkan kepada Nabi Muhammad saw.[22] Dengan
kata lain, ayat ini menginformasikan sesuatu yang berada di luar jangkauan rasio manusia,
namun ada beberapa orang di kala itu mencoba menandinginya dengan berkata L)
raleg eyt bad jalexd| Slulacel ungkapan ini tidak sebanding sedikit pun dengan ayat
suci di atas. Apalah arti “orang ramai” (yalexll) jika dibandingkan dengan “al-Kautsar”
(suatu nikmat yang tak terhingga dan tak terhitung banyaknya) yang diberikan kepada
Rasul Allah.[23]

Demikian pula kandungan makna ,=uJ| (berkorbanlah), sungguh jauh lebih
berbobot dari konotasi ,al> “(berdakwahlah secara terang-terangan). Dengan memiliki
banyak lafal dalam al-Quran yang tergolong unik bacaannya, artinya keunikan tersebut
mengarah pada beberapa bacaan dan tulisan ayat Al-Quran yang tidak sesuai dengan
kaidah aturan membaca secara umum. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Quran mempunyai
banyak manfaat yang dapat diperoleh ketika mengetahui ayat-ayat yang unik, diantaranya
adalah merangsang munculnya penalaran ilmiah.[24] Dengan mempelajari ayat-ayat yang
sulit dan unik maka akan melahirkan beberapa upaya pengkajian untuk bisa lebih
memahaminya. Ketika seseorang telah mengetahui ayat-ayat yang unik di dalam al-
Qur’an, maka hal ini dapat memberikan sebuah rasa yang mendalam terhadap ketinggian
bahasa Al-Quran. Dan tentunya memperoleh keyakinan terhadap eksistensi al- Qur’an
sebagai kalam Allah.[25]

Aspek bacaan unik dalam al-Qur’an merupakan salah satu aspek kajian yang jarang
diperbincangkan, kurangnya pengetahuan tentang variasi bacaan al-Qur’an seringkali di
persempit dengan hanya mempelajari ilmu tajwid, sifat huruf hijai’yah, hukum nun mati
dan tanwin. Penelitian spesifik terkait bacaan unik dalam al-Qur’an perspektif 77az
lughawi saat ini masih tergolong minim. Ada beberapa penelitian yang relevan
diantaranya salah satu artikel berbahasa arab yang ditulis oleh Abdul karim hamdi dihsan
yaitu al-I’jaz bayani fi ahkami tilawati wa tajwid, dan oleh Iswah Adrianah yaitu artikel
berbahasa Indonesia tentang Perubahan bunyi pada bacaan-bacaan gharib dalam al-Qur’an
menurut tinjauan fonologi arab, dari kedua penelitian ini cenderung pada: yang pertama

yaitu penjelasan tentang hukum bacaan al-Qur’an di tinjau dari segi ilmu tajwid.
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Penelitian kedua yaitu cenderung mencari bentuk dan faktor perubahan bunyi
(kaidah ilmu aswaf) ditinjau fonologi arab. Adapun pembeda penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah penelitian ini bertujuan untuk memahami bacaan unik dalam
pelafalan al-Qur’an yang berfokus pada bacaan fath, imalah, dan Tagqlil perspektif [’jaz
Lughawi. Penting untuk dikaji keberadaannya dilihat dari sudut pandang beberapa disiplin
ilmu terkait seperti ilmu al-Qur’an, ilmu Qiraat, dan ilmu fafsir. Dengan demikian maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bacaan unik dalam al-Qur’an perspektif

ijaz lughawi.
METODE

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan penelitian kepustakaan sehingga
metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi pustaka.[26] Ciri khusus yang
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pengetahuan penelitian antara lain;
penelitian ini dihadapkan dengan data atau teks yang disajikan berupa ayat-ayat al-
Qur’an yang mengalami perubahan bacaan yang unik dengan menggunakan tarikh asy-
Syatibiyyah yang setiap kaidahnya disertai bait syatibiyyah[27] bukan dengan data
lapangan atau melalui saksi mata berupa kejadian, peneliti hanya memanfaatkan sumber

yang sudah ada.

Penelusuran pustaka ini memanfaatkan sumber berupa jurnal dan artikel terkait
bacaan unik dalam al-Qur’an, buku buku seperti a/ wafi fi Syarh al-Syathibiyyah, Irsyadat
al Jaliyyah fi Qira’at al Sab’, Buku pembelajaran [lmu Qira’at, dan Kaidah Qira’at Tujuh.
Setelah mengumpulkan beberapa buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian,
selanjutnya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan analisis isi
(content analysis). Pendekatan analisis isi merupakan suatu langkah yang ditempuh untuk
memperoleh keterangan dari isi teks, data selalu dapat dilihat dari beberapa perspektif,
dalam hal ini menggunakan perspektif 7 jaz Lughawi. Tekhnik analisis isi penting untuk
diterapkan dalam rangka mengungkap pesan-pesan yang belum terungkap

sebelumnya.[28]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bacaan unik dalam al-Qur’an yang mengalami perubahan bacaan adalah:

1. Bacaan Fath, Imalah, dan Taqlil
a. Arti al Fath ( @.&J! ) adalah terbukanya mulut si pembaca Al-Qur'an ketika
mengucapkan Alif, jadi bukan Alif yang berharakat Fathah, sebab Alif tidak

pernah menerima harakat melainkan bunyi [a].[29]
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b. Al Imalah (U\¥)) Adapun imalah menurut arti Lugat adalah cenderung sebelah
atau condong, dan menurut istilah ialah bunyi antara harakat fathah dan kasrah,
serta antara alif dan ya.[30] Imalah dalam pengertian tersebut dikenal dengan
imalah al kubra ( xS ALY ) biasa juga disebut al Imalah al Mahdah ( ULY)
Lazxll) atau al idha’ (g les¥ )

c. At Taglil (Jd4d)) Yaitu bacaan antara fath dengan imalah. Dalam pengertian
tersebut dikenal dengan ( §yaadl VWY ) Imalah As Sugra atau Baina Baina. Di
dalam kitab syarah Syatibiyyah oleh Abdul Fattah Al-Qadi dijelaskan

sebagaimana berikut:

Ot O 9 Jelad) (gaeudy (SO ALY 19 maadl cns (of onlaaldl ons Lo (5 yiuall ALY

Dalam pengucapan bacaan 7aqlil tidak akan dapat tepat kecuali
berguru/bertalagqi di hadapan guru ahli. Apalagi dalam bahasa Indonesia tidak didapati
lahjah ini. Dan untuk menunjang ketepatan dalam pengucapan taglil, di samping
bertalagqgi di hadapan guru ahli, dapat juga mendengarkan casset Al-Qur'an Murattal
riwayat Warsy oleh Syekh Mahmud Khalil Al-Husary pada Ra’ lafaz la,=s ayat 41 surat
Hud. Dengan mendengarkan dua jenis casset Mahmud Khalil al Husary pada lafaz la =

riwayat Hafs dan Warsy, maka akan dapat membedakan antara bacaan imalah dan Taqlil.

Bacaan fath maupun imalah keduanya adalah /ughah (bahasa) fusha dan shahih
berdasarkan sanad dan riwayat mutawatir bahwa al-Qur’an diturunkan dengan dialek
tersebut. Bacaan fath adalah dialek yang dipakai mayoritas penduduk Nejd dari suku Bani
Tamim, suku As’ad, dan suku Qais. Di antara Imam Tujuh yang mempunyai bacaan
imalah dapat dibagi menjadi lima bagian: a) Tidak mempunyai bacaan /malah dalam Al
Qur'an, yaitu ibnu Kasir. b) Hanya sedikit mempunyai bacaan imalah dalam Al Qur'an,
yaitu Qalun, Ibnu ‘Amir dan ‘Ashim. c¢) Paling banyak memakai bacaan 7agq/il, yaitu
Warsy. Bahkan dia tidak mempunyai bacaan /malah kecuali pada Ha’-nya lafaz Thaha
(4k). d) Seimbang antara memakai bacaan taq/il dan imalah, yaitu Abu Amr. ¢) Paling

banyak memakai bacaan /malah, yaitu Hamzah dan al-Kisa’i.

Adapun sebab-sebab imalah ada 2 yaitu: (1) karena ya’ dan (2) karena harakat
kasrah. Imalah karena ya'terjadi pada alif yang tertulis di dalam mushaf dengan ya’
maupun dengan al/if'yang berasal dari ya’ Adapun imalah karena kasrah terjadi pada alif
disebabkan karena sebelum alif atau sesudahnya berupa harakat Kasrah. Berikut
dijelaskan kaedah bacaan imam gira'at tujuh tentang bacaan imalah karena ya’
sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah.

NUNICRERH A (EN PRSI 50055 LSl pdhe 5555

2

Yis 233Lie dJaghl 241) 855 15 LA sk LS g
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e K g eslil atf 35 PRARVE T OA ERY oA LRPNT

Wazed (Jlad G2l s ()5 23525lead (Jad Cia L4135
ez Lalin Aigh Ligds wif 51 35 & Gt 035 £ 50 93
MWeSiyias s aislalasie 4 Lid 4823 ¥ st} 055

Hamzah dan al-Kisa'i membaca imalah pada semua dzawat al-ya (yakni alif yang
berasal dari ya’). Untuk menyingkap (keberadaan alif) adalah dengan dua cara (a). apabila
kalimat isim, cara menyingkapnya adalah: oLl — g dl, L-,L_,jut — L;ju\-,c,w\ - 63!
(b). Apabila kalimat £i7/ cara menyingkapnya adalah dengan menambahkan ta’
mutakallim atau ta’' mukhathab, contoh: = u?‘ S T A Coda =¢da apabila alif
tersebut ternyata berasal dari waw, maka tidak termasuk dzawat al-ya’ seperti ,csg=s
Spls M -Olgsac Lac -(lgive -Layo- Lxs

Untuk lebih jelasnya kaedah bacaan imam giraat tujuh dapat dilihat pada matrik
berikut ini:

Tabel 1. Tujuh Bacaan Imam Qira’at

ol il ol Y Jlgsdl o)
il
sl 93 o131 Jlad] 29
Laad Julasll ols L1 lo aé,lal) Catyl
UL 850> 53.3 0355.1.3 A g3 L) (e adasd)
G el 53 Jadll s ¥l e |
52058 s
sl 93 (K1) nall 9pec gl gzﬂaﬁlv(ielllimat Isim
ULyl als

@.&J\ OgdLd

! o & a8, Laall aty)
Las g sl sy N
. o daG plalaa, |
8 :
Ul Alif di akhir kata
LS pada isim istifham,

yaitu: Empat lafaz

@.&J\ OgdLd

il U9 Al v
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Penjelasan istilah Dzawat al-ya'adalah alif ashliyahyang berasal dar ya’sedangkan

Dzu al-ra’adalah sebutan untuk alif yang terletak sesudah ra yang berasal dari ya’seperti
DG, Golas, Gyl 8, S AN, 4| pada kaidah pertama, dan ke empat pada tabel diatas,
apabila dzu al ra’ seperti éﬁ,éjﬁ,j Abu 'Amr membaca imalah, dan apabila dzu al-ya’
Abu ‘Amr membaca fath. Pada kaidah ke empat, A/if Mutatharrifah yang tertulis dalam
mushaf dengan ya’ pada f£iil tsulatsi mazid Perlu dijelaskan di sini bahwa alif’
mutatharrifah ketika tsulatsi mujarrad semula berasal dari waw setelah mengalami

ziyadahmenjadi ya’, contohnya: lafaz &3, S5 tsulatsi mujarrad, setelah menjadi tsulatsi
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maczidkarena penambahan tasydidyaitu § vy menjadi oS vy demikian pula lafaz &gz — Lxs
setelah menjadi tsulatsi mazid karena penambahan a/if maka jadilah dzawat al-ya’yaitu:

“uil - 23! karenanya berlakulah kaidah ini.
2. [jaz al-Lughawi pada kata la =

Imalah pada kata la,=o berdasarkan firman Allah SWT. pada surat Hud ayat 41

yaitu :

025 59480 5 & WbLisyas s 41l oy L 153851 153

Pada ayat ini terdapat kata lal,=s (berlayarnya bahtera) yang berasal dari kata

&> yang berarti mengalir atau berjalan. Merupakan kisah Nabi Nuh as. dan perahunya.
Ketika itu gelombang banjir dapat mengangkat bahtera itu sampai ke puncak gunung yang
tingginya sekitar 2000 meter diatas permukaan laut. Allah meyakinkan mereka (Nabi Nuh
as. Dan kaumnya yang ada didalam bahtera) bahwa jalannya akan dimudahkan dan
selamat tanpa ada halangan dan kesulitan. Untuk itu bacaan imalah pada kata lal,=se
(majreeha) mempunyai hikmah dan petunjuk tersendiri yaitu agar pembaca al-Qur’an
pada saat membaca imalah dapat merasakan miringnya bahtera Nabi Nuh saat berlayar
diantara gulungan ombak yang besar. Sechingga kita dapat merenungkan dan
mentadabburi konteks ayat ini betapa tepatnya kata lal,=s (majrecha) sesuai dengan

suasana kontekstualnya sebagaimana makna yang dimaksud.[31]
KESIMPULAN

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa bacaan unik dalam al-Qur’an mempunyai
keragaman bacaan para Imam giraat tujuh, antara lain: Tekhnisnya, Diantara bacaan unik
dalam al-Qur’an yang mengalami perubahan bacaan adalah bacaan Imam Qiraat tujuh
dengan menggunakan tekhnik zarikh asy-Syatibiyyah yang setiap kaidahnya disertai bait
syatibiyyah. Selanjutnya pada Aspek Qiraat, Dalam hal ini pelafalan al-Qur’an berfokus
pada perubahan bacaan seperti fath, imalah, dan taglilmenurut bacaan Imam yang Tujuh.
Aspek Tarikhiyah, Bangsa arab mempunyai keragaman dalam berbagai /ahjah (dialek)
antara satu suku dengan suku yang lain. Baik dari segi bunyi, intonasi dan hurufnya.
Masyarakat badui memiliki kontribusi yang berharga bagi pertumbuhan dan
perkembangan Bahasa Arab. dan yang menjadi penyebab masih berlangsungnya
perbedaan giraat tidak lain karena bacaan yang masih ada dalam ingatan para ahli giraat
dan hafizh tampaknya tidak selamnya ditinggalkan mereka meskipun dihadapan mereka
sudah ada mushaf Utsmani yang menjadi standar pegangan bagi seluruh kaum muslim
dalam membaca al-Qur’an. Dalam aspek i’jaz lughawi, bacaan imalah pada kata lal,=s

(majreeha) mempunyai hikmah dan petunjuk agar pembaca al-Qur’an pada saat membaca

82



imalah dapat merasakan miringnya bahtera Nabi Nuh saat berlayar diantara gulungan

ombak yang besar berdasarkan surat Hud:41.
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